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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Undang-undang Nomor 25 Tahun 1992 mendefinisikan koperasi sebagai 

badan usaha yang beranggotakan orang seorang atau badan hukum koperasi, dengan 

melandaskan kegiatannya berdasarkan prinsip koperasi sekaligus sebagai gerakan 

ekonomi rakyat yang berdasarkan atas asaz kekeluargaan.Koperasi merupakan 

badan usaha yang beranggotakan orang seorang atau badan hukum koperasi dan 

kaidah ekonomi untuk meningkatkan taraf hidup anggota pada khususnya dan 

masyarakat sekitarnya, sekaligus sebagai gerakan ekonomi rakyat yang berdasarkan 

atas azas kekeluargaan. Koperasi memiliki ciri  utama yang membedakannya dengan 

badan usaha lain yaitu adanya identitas ganda pada anggotanya (the dual identity of 

the member).Anggota koperasi berperan sebagai pemilik dan sekaligus pengguna 

jasa koperasi (user own oriented firm). 

Salah satu tujuan koperasi adalah mendapatkan sisa hasil usaha yang 

berguna untuk kesejahteraan anggota koperasi tersebut. Untuk,mendapatkan sisa 

hasil usaha tersebut koperasi harus melakukan suatu kegiatan penjualan yang 

memiliki satu klasifikasi tertentu yaitu penjualan yang sebagian besar transaksinya 

ditujukan kepada anggota koperasi itu sendiri dengan harga yang relatif lebih 

mudah. Secara tidak langsung, transaksi penjualan yang terjadi akan memberikan 

keuntungan kepada koperasi sehigga dapat bertahan hidup. 

Pengendalian internal yang memadai diperlukan dalam koperasi, namun 

belum cukup apabila tidak ditetapkan sebagaimana mestinya sesuai dengan yang 

telah ditetapkan oleh manajemen koperasi itu sendiri. Oleh karena itu diperlukan 

suatu staf audit internal yang dapat membantu manajemen dalam mengawasi 

pelaksanaan pengendalian internal atas penjualan koperasi tersebut. 

Sebagai sebuah badan usaha, koperasi menyusun laporan keuangan yang 

berisi informasi mengenai pertanggungjawaban keuangan. Laporan keuangan 

koperasi terdiri dari Neraca, Perhitungan Hasil Usaha, Laporan Perubahan Ekuitas, 

Laporan Arus Kas, dan Catatan Atas Laporan Keuangan, Sesuai Keputusan Menteri 

Koperasi Pengusaha Kecil dan Menengah Nomor 11/PER/ M.KUKM/IX/2015. 

Laporan keuangan pada koperasi bertujuan untuk mengkalkulasi sisa hasil usaha, 

mengawasi asset milik koperasi untuk menghindari penyalahgunaan dan 

kecurangan, memberikan informasi mengenai hak atas individu yang memiliki 

kepentingan dengan koperasi, dan digunakan sebagai dasar dalam rangka 

pengambilan keputusan. 
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Berdasarkan analisis di atas penelitian terdahulu oleh Onyong Lisa (2013), 

Wahyudi Wahab, Amir Hasan, dan Ardreas (2015), Mohammad Noor Ardiansah 

(2009) diketahui bahwa permintaan jasa audit eksternal pada koperasi dipengaruhi 

oleh beberapa karakteristik yaitu: (1) Anggota Koperasi;(2) Skala Koperasi;(3) 

Jumlah Kewajiban;(4) Permintaan Audit;(5) Biaya Audit;(6) Volume Usaha;(7) 

Likuiditas; (8) Rasio Gearing;dan (9) Struktur Koperasi.Penelitian ini akan 

menggunakan empat karakteristik yaitu, Volume Usaha, Likuiditas, Rasio Gearing, 

dan Biaya Audit. Akan tetapi penelitian ini di lakukan terhadap permintaan jasa 

audit internal dan Pemilihan empat karakteristik tersebut dengan pertimbangan 

bahwa berdasarkan penelitian terdahulu, empat karakteristik tersebut merupakan 

karakteristik yang lebih berpengaruh terhadap permintaan jasa audit 

eksternal.Sehingga peneliti ingin mengetahui apakah empat karakteristik tersebut 

juga berpengaruh terhadap permintaan jasa audit internal pada koperasi di 

Kecamatan Kaliwates. 

Volume usaha menurut Arifin Sitio (2001) adalah total nilai penjualan atau 

penerimaan dari barang dan jasa pada suatu periode atau tahun buku yang 

bersangkutan.Dengan demikian volume usaha koperasi adalah akumulasi nilai 

penerimaan barang dan jasa dari awal tahun buku hingga akhir tahun buku yang 

bersangkutan.Semakin besar volume usaha suatu koperasi semakin besar pula 

transaksi keuangan yang terjadi dan cenderung akan sering terjadi kesalahan pada 

pencatatan transaksi, data akuntansi dan laporan keuangan sehingga hal tersebut 

akan menyebabkan meningkatnya permintaan jasa audit terhadap laporan keuangan 

koperasi. Hal ini memerlukan laporan keuangan diuji oleh auditor eksternal yang 

kompeten dan ahli dalam memahami entitas perusahaan, transaksinya dan sistem 

akuntansinya (Porter el.al. 1997). 

Likuiditas menurut Hery (2015:149) merupakan rasio yang menggambarkan 

kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya yang segera 

jatuh tempo.Menurut Ritonga (2004) dalam Yonanda Oriza (2015) Semakin tinggi 

dana likuid/lancar yang dimiliki koperasi maka koperasi tersebut berada pada posisi 

pembeli marginal. Pembeli marginal yaitu pembeli yang memiliki kemampuan daya 

beli sama dengan harga pasar, atau bahkan dapat menempati pada posisi pembeli 

supermarjinal yaitu pembeli yang memiliki kemampuan daya beli diatas harga pasar. 

Koperasi yang berada pada posisi pembeli marginal atau pembeli supermarginal 

tentunya mampu membayar semua kegiatan pembelanjaan usahanya termasuk juga 

didalamnya pembayaran jasa audit akuntan publik. 

Rasio Gearing merupakan salah satu rasio finansial leverage. Menurut 

Taurigana dan Clark (2000) rasio gearing merupakan perbandingan hutang jangka 

panjang dengan modal sendiri yang akan di tanggung oleh pemberi pinjaman. 

Perusahaan/koperasi yang mempunyai gearing yang rendah lebih banyak membiayai 

investasinya dengan modal sendiri. Sedangkan perusahaan/koperasi yang 
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mempunyai gearing tinggi sangat tergantung pada pinjaman luar untuk membiayai 

aktivanya dan semakin tinggi resiko karena ada kemungkinan perusahaan/koperasi 

tersebut tidak bisa melunasi kewajiban hutangnya baik pokok maupun bunganya 

Biaya Audit adalah biaya yang di keluarkan oleh koperasi untuk membayar 

jasa audit akuntan bublik. Bagi akuntan publik, biaya audit tersebut merupakan 

imbalan  (fee) yang di berikan klien (koperasi) sebagai imbalan jasa yang diberikan 

berupa jasa audit. Menurut Sukriano Agoes (2012:56) fee audit adalah imbalan 

dalam bentuk uang atau  barang atau bentuk lainnya yang di berikan kepada atau 

diterima dari klen atau pihak lain untuk memperoleh perikatan darai klien atau pihak 

lain. 

Penelitian Utami Ningsih dan Hidayah (2011) menunjukkan bahwa Jumlah 

Anggota, Volume Usaha dan Likuditas berpengaruh terhadap permintaan jasa audit 

eksternal. Penelitiaan oleh Imam dan Alfurkaniati (2014) menyimpulkan bahwa 

Besaran Koperasi dan Rasio Persneling berpengaruh terhadap permintaan jasa audit 

eksternal. Penelitian yang di lakukan oleh Oyong (2014) mengungkapkan Jumlah 

Anggota, Skala Koperasi, Jumlah Kewajiban, Struktur Modal dan Tingkat 

Keuntungan secara parsial sungguh signifikan terhadap permintaan jasa audit 

eksternal.  

Penelitian ini akan dilaksanakan di Kecamatan Kaliwates, karena koperasi 

di Kecamatan Kaliwates mengalami peningkatan jumlah aset, modal sendiri dan 

volume usaha tiap tahunnya terhitung tahun 2015 - 2018. Hal ini menunjukkan 

bahwa koperasi di Kecamatan Kaliwates memiliki potensi dalam upaya peningkatan 

kinerja kelembagaan dan aktivitas usaha koperasi serta mutu pelayanan kepada 

anggota khususnya dan masyarakat pada umumnya. Kegiatan usaha koperasi di 

Kaliwates ini meliputi usaha melayani simpan pinjam, perkreditan barang barang 

tertentu, usaha pertokoan. Jumlah koperasi pada Kecamatan Kaliwates yang masih 

aktif sebanyak 58 koperasi dan 37 koperasi diantaranya sudah melaksanakan RAT 

dan diaudit oleh pihak internal (19,87%). Mengingat baru sebagian kecil koperasi di 

Kecamatan Kaliwates yang menggunakan jasa audit internal dan berdasarkan 

penelitian terdahulu terdapat empat karakteristik yang mempengaruhi permintaan 

jasa audit eksternal (volume usaha, likuiditas, rasio gearing, dan biaya audit), akan 

tetapi dalam penelitian ini akan di lakukan terhadap permintaan jasa audit internal, 

maka peneliti yang akan dianalisis pengaruh karakteristik koperasi terhadap 

permintaan jasa audit internal oleh koperasi di Kecamatan Kaliwates Kabupaten 

Jember. 
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Pengawasan internal pemerintah merupakan fungsi manajemen yang penting 

dalam menyelenggarakan pemerintahan. Pengawasan internal untuk menilai instansi 

pemerintah dalam melaksanakan program dan kegiatan sesuai dengan tugas dan 

fungsinya secara efektif dan efisien, serta sesuai dengan rencana, kebijakan yang 

telah ditetapkan, dan peraturan yang berlaku.Pengawasan internal atas 

penyelenggaraan pemerintahan diperlukan untuk mendorong terwujudnya good 

governance,clean government dan mendukung penyelenggaraan pemerintahan yang 

efektif, efisien, transparan, dan akuntabel serta bersih dan bebas dari praktik korupsi, 

kolusi, dan nepotisme (PER/05/M.PAN/03/2008). 

Pengawasan internal pemerintah merupakan suatu upaya untuk mencegah 

terjadinya penyelewengan dan penyalah gunaan aset-aset pada koperasi. Keberadaan 

unsur Aparat Pengawasan Intern Pemerintah (APIP) perlu didukung dalam rangka 

terlaksananya pengawasan intern pemerintah yang efektif dan efisien. Oleh karena 

itu diperlukan Aparat Pengawasan Intern Pemerintah (APIP) yang memiliki 

kemampuan dan keahlian dalam mencegah terjadinya hal-hal yang mengakibatkan 

kerugian didalam koperasi. Sebelum dilakukan audit internal akan dilakukan RAT 

(Rapat Anggota Tahunan) jika terdapat laporan keuangan yang tidak sesuai maka 

pada saat itu bisa dilakukan audit internal dan pengawas memberikan rekomendasi 

terhadap koperasi untuk melakukan audit internal.  

Aparat pengawasan intern koperasi (auditor internal) di Kecamatan 

Kaliwates melakukan review atas laporan keuangan dan kinerja dalam rangka 

meyakinkan keandalan informasi yang disajikan sebelum disampaikan oleh 

pengawas. Hal tersebut menunjukkan bahwa proses review atas laporan keuangan 

harus dapat diandalkan. Kualitas hasil kerja adalah sesuatu yang dicapai, prestasi 

yang diperlihatkan dan kemampuan menjalankan tugas dengan baik dan tepat (Riani 

2008:1). Kualitas hasil kerja auditor akan dinilai dengan membandingkan hasil yang 

telah dicapai dengan standar dan kriteria yang telah ditetapkan. Kualitas hasil kerja 

auditor dilihat dari kualitas audit yang dihasilkan yang dinilai dari seberapa banyak 

auditor memberikan respon yang benar dari setiap pekerjaan audit yang diselesaikan 

(Salsabila dan Prayudiawan 2011:3). Mardisar dan Sari (2007:2) menyatakan bahwa 

kualitas dari hasil pekerjaan auditor dapat dipengaruhi oleh rasa 

kebertanggungjawaban (akuntabilitas) yang dimiliki auditor dalam menyelesaikan 

pekerjaan audit. Akuntabilitas merupakan dorongan psikologi sosial yang dimiliki 

seseorang untuk menyelesaikan kewajibannya yang akan dipertanggungjawabkan 

kepada lingkungannya. Penelitian-penelitian terdahulu menyatakan bahwa faktor-

faktor yang dapat mempengaruhi kualitas kerja seorang auditor internal diantaranya 

adalah akuntabilitas, pengetahuan audit dan motivasi. 
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1.2 Rumusan Masalah Penelitian 

Berdasarkan uraian latar belakang masalah diatas, maka pokok permasalahan 

dalam penelitian ini adalah faktor-faktor apa yang dapat mendorong adanya 

permintaan jasa audit internal? 

 

1.3 Pertanyaan Penelitian  

Berdasarkan faktor adanya audit internal maka pertanyaan yang di ajukan 

pada penelitian ini yang berhubungan dengan tingkat permintaan jasa audit internal 

adalah :  

a. Apakah volume koperasi berpengaruh terhadap permintaan jasa audit internal 

koperasi di Kecamatan Kaliwates ? 

b. Apakah rasio likuiditas berpengaruh terhadap permintaan jasa audit internal  

koperasi di Kecamatan Kaliwates ? 

c. Apakah Rasio Gearing bepengaruh terhadap permintan jasa audit internal 

koperasi di Kecamatan Kaliwates ? 

d. Apakah biaya audit berpengaruh terhadap permintaan jasa audit internal 

koperasi di Kecamatan Kaliwates ? 

 

1.4 Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui apakah beberapa karakteristik 

koperasi secara khusus yang akan digunakan berpengaruh terhadap permintaan jasa 

audit internal, yaitu: 

a. Menguji dan memberikan bukti empiris mengenai pengaruh volume koperasi 

terhadap permintaan jasa audit internal pada koperasi di Kecamatan Kaliwates. 

b. Menguji dan memberikan bukti empiris megenai rasio gearing terhadap 

permintaan jasa audit internal pada koperasi di Kecamatan Kaliwates. 

c. Menguji dan memberikan bukti empiris mengenai pengaruh rasio likuiditas 

terhadap permintaan jasa audit internal  pada koperasi di Kecamatan Kaliwates. 

d. Menguji dan memberikan bukti empiris mengenai pengaruh biaya audit 

terhadap permintaan jasa internal pada koperasi di Kecamatan Kaliwates. 

 

1.5 Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi pihak pihak yang berkaitan, 

yaitu : 

a. Kegunaan teoritis  

Penelitian ini di harapkan dapat turut memberikan kontribusi dalam 

mengembangkan ilmu pengetahuan, menambah wawasan baru serta 
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memberikan sumber referensi bagi penelitian selanjutnya mengenai permintaan 

jasa audit pada koperasi. 

b. Kegunaan praktis 

Penelitian ini dapat membantu meningkatkan kesadaran pentingnya 

pelaksanaan permintaan jasa audit pada koperasi dan meningkatkan 

kemampuan koperasi dalam menyajikan laporan keuangan yang dapat di 

pertanggung jawabkan. Selain itu penelitiaan ini di harapkan dapat bermanfaat 

bagi para pengawas audit internal  dalam meningkatkan pemahaman mengenai 

koperasi. 

   


